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TANPA KOORDINASI DEKAB SIGl

Kadis PU Alihkan Proyek
Kebun Sari - Watunonju

SIGl, MERCUSUAR- Tanpa melalui koordinasi
dengan DPRD Kabupaten (Dekab) Sigi, Kadis
Pekerjaan Umum (PU) Sigi Iskandar Nontji, tiba-
tiba langsung mengubah/mengalihkan
pembangunan Jalan Kebun Sari—Watunonju,
ke poros Jalan Lingkar Watunonju menuju
Kecamatan Bora, Kabupaten Sigi.

Proyek yang menyedot APBD
tahun ini sebesar Rp500 juta,
awalnya dalam sidang Paripurna
telah ditetapkan pembangunan
Jalan Kebun Sari—Watunonju.
Tapi anehnya, fakta di lapangan

- malah dialihkan pembangunan-
nya yakni Jalan Lingkar Watu-

nonju—DBora.

“Ini jelas melanggar hukum
dan bisa ditindaklanjuti oleh
aparat penegak hukum. Apalagi
dalam Perda APBD telah ditetap-
kan lokasinya dan memang ti-
dak bisa dirubah. Ini malh ada
unsur kesengajaan,” kesal Wakil

Ketua Dekab Sigi, Ajub Willem
Darawia, kemarin (6/11).
Tentunya lanjut Ajub pengali-
hantitik nol pembangunan jaln
itu, sudah diketahui okeh Kadis
PU Sigi Iskandar Nontji. “Ini pasti
sudah ditahu dan terkesan hanya

dibiarkan. Ini sama halnya me- -

lecehkan dewan,” tegas Ajub.
Lebih lanjut kata Ajub, pe-
ngerjaan yang dilakukan kon-
traktor pasti akan amburadul,
sebab kontraktor tidak memiliki
perencanaan. Sebab sangat je-
las, dalam gambar perencanaan
yangdiperlihatkan Ajub kepada
media ini,adalah gambar peren-
canaan Jalan Kebun Sari Watu-

nonju. “Saya heran apayang ada
di benak Kadis PU, sehingga sa-
ngat berani memindahkan lo-
kasi proyek pembangunan jalan,
padahal lokasi pengerjaan kon-
traktor saat ini yaitu di jakin ling-
kar Watunonju-Bora tidak me-
miliki perencanaan,” ujarnya.

Sebagaimana diketahui, lokasi
proyek pembangunan jalan itu,
sudah ditender sejak beberapa
bulan lalu. “Pengerjaan Jalan
Lingkar Watunonju-Bora yang
dikerjakan okeh kontraktor saat
ini harus dihentikan, karena su-
dah melanggar aturan,” tegasnya
lagi.

Sementara Ketua Dekab Sigi

Budi Luhur Larengi, pun me-
nyesalkan pengalihan proyek
itu. “Jangan berani-berani me-
mindahkan lokasi proyek. Saya
sangat menyayangkan ulah pa
Kadis (Iskandar Nontji), yang
secara sengaja memindahkan
lokasi pengerjaan proyek, tanpa
berkonsultasi terlebih dahulu de-
ngan pihak dewan,” kesalnya.
Sementara itu, Kadis PU Sigi
berulang kali dihubungi melalui
telepon genggamnya
081341000XXX, tak mau meng-
angkatnya. Walaupun posisi te-
leponnya sedang aktif. Kemu-
dian disusul dengan pesan sing-
kat, pun belum ada jawaban. cre




